BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penelitik berkesimpulan
bahwa petugas kesehatan di Puskesmas Limboto Barat memiliki pengetahuan
yang baik tentang tanggap bencana wiliyah kerja Puskesmas Limboto Barat

Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan

kepada :

1. Puskesmas
Diharapkan puskesmas dapat melakukan peningkatkan pengetahuan
petugas kesehatan terhadap penanggulanangan bencana secara
berkelanjutan dengan mengikuti pelatihan, seminar, workshop dan
program-program yang bersifat berkelanjutan dengan tujuan yang jelas
sesuai dengan kompetensi perawat disaster sehingga perawat siap dengan
berbagai macam jenis bencana.

2. Tenaga Kesehatan
Agar meningkatkan kesiapsiagaannya dalam menangani bencana alam
denga mempersiapkan kebutuhan serta fasilitas kesehatan dalam

menunjang terlaksananya kegiatan penanggulangan bencana alam.



3. Peneliti
Perlu adanya pendekatan study kualitatif dalam penelirtian selanjutnya
untuk mengeksplorasi lebih dalam kesiapsiagaan perawat dan faktor yang

mempengaruhinya sesuai dengan perspektif dan pendapatnya.
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